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ABSTRAK

Shift kerja banyak diterapkan dalam industri minyak dan gas untuk menjaga kontinuitas operasional selama
24 jam; namun, sistem ini dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara shift kerja, stres kerja, dan kelelahan kerja pada pekerja
industri minyak dan gas melalui tinjauan literatur sistematis. Pencarian literatur dilakukan menggunakan
database PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar untuk publikasi tahun 2020-2025 dengan kata kunci
“shift work,” “stress,” “fatigue,” dan “oil and gas industry.” Pemilihan studi mengikuti pedoman PRISMA,
menghasilkan 21 artikel relevan untuk dianalisis secara deskriptif. Temuan menunjukkan bahwa shift
kerja—terutama shift malam dan jam kerja panjang—berkaitan erat dengan peningkatan stres dan kelelahan
pada pekerja. Faktor seperti beban kerja berlebih, dukungan manajemen yang terbatas, gangguan ritme
sirkadian, dan budaya keselamatan yang lemah turut meningkatkan risiko kesalahan manusia dan
kecelakaan kerja. Penerapan Fatigue Risk Management System (FRMS), penjadwalan ergonomis, waktu
istirahat yang cukup, serta penguatan budaya keselamatan terbukti efektif dalam mengurangi kelelahan dan
meningkatkan kinerja. Tinjauan ini menekankan pentingnya integrasi strategi keselamatan dan kesehatan
kerja untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, menurunkan risiko kecelakaan, dan meningkatkan
produktivitas dalam sektor minyak dan gas.

Kata kunci: kerja shift; stres kerja; kelelahan; keselamatan kerja; industri minyak dan gas

ABSTRACT
Shift work is widely applied in the oil and gas industry to maintain 24-hour operational continuity,

however, it may negatively affect workers’ health and safety. This study aims to analyze the relationship
between shift work, occupational stress, and work fatigue among oil and gas workers through a systematic
literature review. The literature search was conducted using PubMed, ScienceDirect, and Google Scholar
for publications from 2020-2025 with the keywords “shift work,” “stress,” ‘‘fatigue,” and “oil and gas
industry.” Study selection followed PRISMA guidelines, resulting in 21 relevant articles for descriptive
analysis. The findings show that shift work—particularly night shifts and long working hours—is strongly
associated with increased stress and fatigue among workers. Factors such as excessive workload, limited
managerial support, circadian disruption, and weak safety culture further elevate the risk of human error
and workplace accidents. The implementation of a Fatigue Risk Management System (FRMS), ergonomic
scheduling, sufficient rest periods, and a strengthened safety culture has been shown to effectively reduce
fatigue and improve performance. This review highlights the importance of integrating occupational
health strategies to enhance employee well-being, reduce accident risk, and improve productivity in the
oil and gas sector.

Keywords: occupational stress, fatigue, workplace safety, oil and gas industry

PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental yang wajib
diperhatikan dalam setiap aktivitas industri untuk menjamin keselamatan dan kesejahteraan
pekerja. Penerapan K3 tidak hanya melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya kecelakaan dan
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penyakit akibat kerja, tetapi juga menjadi bagian penting dalam menjaga efisiensi dan
produktivitas operasional. Dalam konteks industri minyak dan gas bumi (migas), K3 memiliki
urgensi tinggi karena karakteristik kerja di sektor ini sangat berisiko, melibatkan proses yang
kompleks, paparan bahan berbahaya, serta kondisi lingkungan ekstrem baik di darat maupun di
lepas pantai (Husniyah et al., 2025)

Industri migas beroperasi selama 24 jam penuh sehingga membutuhkan sistem kerja
bergilir atau shift work untuk memastikan kelancaran produksi. Namun, sistem ini sering
menimbulkan konsekuensi negatif terhadap kesehatan fisik dan mental pekerja. Gangguan ritme
sirkadian akibat kerja malam, perubahan pola tidur, serta beban kerja tinggi berkontribusi
terhadap timbulnya kelelahan dan stres kerja (Sinagabariang & Meily Kurniawidjaja, 2024). Data
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) menunjukkan bahwa sekitar dua juta pekerja di
seluruh dunia meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja, di mana kelelahan karena sistem
kerja bergilir menjadi salah satu faktor dominan penyebabnya (Shofi Makhrus & Erwandi Dadan,
2022)

Selain kelelahan fisik, tekanan psikososial seperti beban kerja berlebih, tuntutan target
produksi, dan minimnya dukungan manajerial turut meningkatkan stres kerja yang berdampak
pada risiko kecelakaan di tempat kerja (Pariangan Oksen & Djunaidi Zulkifli, 2022),(Arini et al.,
2023),(D’Antoine et al., 2023). Hasil penelitian pada pekerja migas lepas pantai juga
memperlihatkan bahwa tuntutan kerja fisik dan psikologis yang tinggi meningkatkan risiko
kelelahan dan gangguan kesehatan mental (Bazazan et al., 2023)(Kang et al., 2024).

Kasus besar seperti insiden Exxon Valdez di Alaska pada tahun 1989 dan ledakan kilang
BP Texas City pada tahun 2005 menunjukkan bahwa kelelahan dan stres kerja dapat
menimbulkan dampak fatal pada sektor migas (Asare et al., 2021)(Bafail & Alamoudi, 2024).
Kedua insiden tersebut memperlihatkan pentingnya pengaturan jam kerja dan manajemen
kelelahan dalam sistem keselamatan industri berisiko tinggi. Selain itu, hasil studi terbaru
menegaskan bahwa faktor psikososial, beban kerja, dan budaya keselamatan merupakan
determinan penting dalam pencegahan kecelakaan dan peningkatan kinerja keselamatan di
industri energi (Pramudita Adib Revi & Lestari Fatma, 2025)(Lestari et al., 2023) (Susanto et al.,
2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian literatur yang komprehensif untuk
menelaah hubungan antara kerja shift, stres kerja, dan kelelahan kerja pada pekerja di industri
minyak dan gas bumi. Kajian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan
strategi pencegahan kelelahan serta peningkatan penerapan K3 di sektor migas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kerja shift, stres kerja, dan kelelahan
kerja berdasarkan hasil-hasil penelitian periode 2020-2025, mengidentifikasi faktor risiko
dominan, serta memberikan rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk memperkuat manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja di industri minyak dan gas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematis (systematic literature review)
untuk menganalisis hubungan antara kerja shift, stres kerja, dan kelelahan kerja pada pekerja di
industri minyak dan gas bumi. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran
komprehensif dan berbasis bukti mengenai tren, pola, serta determinan utama yang memengaruhi
kesejahteraan pekerja dalam sistem kerja bergilir. Proses peninjauan dilakukan secara terstruktur
dengan mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu agar
diperoleh kesimpulan yang valid dan dapat dijadikan dasar perumusan kebijakan K3 di sektor
migas.
Metode penelitian ini disusun berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang memastikan transparansi dan
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ketertelusuran dalam setiap tahapan proses kajian, meliputi identifikasi, seleksi, penilaian
kelayakan, dan inklusi literatur (Respati Dewi et al., 2024). Setiap tahap dilakukan secara
sistematis untuk meminimalkan bias dan meningkatkan reliabilitas hasil analisis.

Gambar 1. PRISMA Literatur Review
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Peucatian meiawu unasusan paua vulan ukwvcerl 2025 melalui tiga basis data utama,
yaitu PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar. Strategi pencarian menggunakan kombinasi
kata kunci dan operator Boolean untuk memaksimalkan hasil pencarian, yaitu:

“shift work” AND “stress” OR “fatigue” AND “oil and gas industry” AND “occupational
accident.”

Selain itu, dilakukan penelusuran manual pada daftar pustaka artikel relevan untuk
menemukan studi tambahan yang mungkin tidak terindeks dalam basis data tersebut.

Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan kesesuaian artikel dengan tujuan penelitian, yaitu:

1. Artikel penelitian asli yang menganalisis hubungan antara kerja shift, stres kerja, dan
kecelakaan kerja.

2. Penelitian dilakukan pada pekerja industri minyak dan gas (baik di darat maupun lepas
pantai).

3. Artikel diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025 dalam bahasa Inggris atau Indonesia.
4. Tersedia dalam bentuk teks lengkap dan akses terbuka (open access).

Adapun kriteria eksklusi meliputi:

1. Artikel non-penelitian seperti review tanpa data primer, laporan, atau editorial.

2. Studi di luar sektor minyak dan gas atau yang tidak meneliti variabel yang ditentukan.

3. Publikasi sebelum tahun 2020 atau artikel dengan data yang tidak lengkap.

Setelah duplikasi dihapus, dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak untuk
menilai relevansi. Artikel yang memenubhi kriteria dilanjutkan ke tahap telaah teks lengkap. Data
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yang diekstraksi meliputi nama penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, desain studi, jumlah
sampel, variabel utama, serta temuan penting.

Sebanyak 19 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis secara kualitatif
menggunakan pendekatan naratif deskriptif untuk mengidentifikasi hubungan antara kerja shift,
stres kerja, kelelahan, dan kejadian kecelakaan. Analisis komparatif juga dilakukan antara studi
nasional dan internasional guna melihat kesamaan serta perbedaan konteks kerja.

Kualitas metodologis artikel yang disertakan dinilai menggunakan checklist Joanna
Briggs Institute (JBI, 2020) untuk tinjauan sistematis. Setiap artikel dievaluasi berdasarkan
kejelasan tujuan, ketepatan metodologi, validitas temuan, serta relevansi dengan pertanyaan
penelitian. Hanya artikel dengan transparansi dan ketelitian metodologis yang memadai yang
dimasukkan dalam sintesis akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pencarian literatur pada basis data PubMed, ScienceDirect, dan Google
Scholar, diperoleh sebanyak 426 artikel yang sesuai dengan kata kunci pencarian. Setelah proses
penghapusan duplikasi serta penerapan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 19 artikel
memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi literatur mengikuti tahapan dalam
diagram alur PRISMA, yang mencakup tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi.

Tinjauan ini mencakup penelitian yang dilakukan pada pekerja industri minyak dan gas,
baik di area onshore maupun offshore, dengan periode publikasi antara tahun 2020 hingga 2025.
Sebagian besar penelitian menggunakan desain potong lintang (cross-sectional), sedangkan
beberapa studi lainnya menggunakan pendekatan campuran (mixed-method), tinjauan literatur,
dan eksperimen kuasi.

Ukuran sampel penelitian bervariasi antara 44 hingga 1.650 responden, dengan fokus
utama pada hubungan antara kerja shift, stres kerja, kelelahan (fatigue), dan kecelakaan kerja.
Instrumen yang paling sering digunakan antara lain Fatigue Assessment Scale (FAS), Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI), dan Occupational Stress Inventory (OSI). Analisis statistik yang
digunakan meliputi uji korelasi, regresi, dan uji chi-square.

Tabel 4.1 Kajian Literatur

No Nama Penulis &  Tujuan Penelitian Metode& Desain Instrumen Penelitian Hasil Utama
Tahun
1 Sumual et al., 2025 Hubungan  beban  Kuantitatif cross- Kuesioner beban kerja, r=0.450 (p = 0.002);
kerja & shift  sectional(44 responden,  shift, kelelahan shift malam
terhadap kelelahan PT Pertamina meningkatkan
kerja operator  Geothermal Energy kelelahan
geothermal Lahendong)
2 Sinagabariang &  Identifikasi  faktor  Systematic OFER, MFI, PSQI  Faktor dominan: shift
Kurniawidjaja, 2024 risiko kelelahan  review (2017-2024) actigraphy panjang, sleep debt,
pekerja offshore beban mental
3 Dahlan & Dampak kelelahan  Cross- OFER-15, sleep debt Fatigue  berkorelasi
Widanarko, 2022 terhadap performa  sectional (n=1650) scale dengan perilaku
pekerja migas berisiko (R?=0.26;
p<0.001)
4 Makhrus & Erwandi, Hubungan aspek  Cross-sectional analitik ~ COPSOQ III, MFI-20 Konflik kerja-keluarga
2022 psikososial & (n=85) &  kepuasan kerja
kelelahan berpengaruh
multidimensi signifikan
5 Batubara et al., 2024  Pengaruh shift ~ Mixed-method (n=114)  PSQI, kuesioner stres, Shift malam — stres
terhadap stres & wawancara tinggi & produktivitas
produktivitas menurun
6 Susanto & Putri, Risiko psikososial di ~ Narrative COPSOQ, MFI Stres, burnout, isolasi,
2025 industri migas review (2019-2024) dan tekanan kerja

dominan
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7 Silva & Costa, 2023 ~ Dampak kerja  Systematic review PSQI, ESS, MFI, OFER Gangguan tidur,
shift/malam kognisi menurun,
terhadap kesehatan risiko kecelakaan

meningkat

8 Kang et al., 2023 Evaluasi Field-based OFER-15, actigraphy, tes ~ Shift —malam —
longitudinal longitudinal study kognitif fluktuasi fatigue;
kelelahan  pekerja FRMS
oftshore direkomendasikan

9 Wang et al., 2024 Budaya keselamatan  Kualitatif wawancara  Panduan wawancara, Budaya keselamatan
& manajemen  mendalam dokumen FRMS & kepemimpinan
fatigue berperan besar

10 D’Antoine, 2023 Bahaya psikososial — Mixed methods COPSOQ, MFI-20, Isolasi & rendahnya
& fatigue offshore wawancara dukungan sosial

tingkatkan fatigue

11 Alroomi et al., 2021  Hubungan stres kerja ~ Cross- OSI, Safety Behaviour Stres berpengaruh
& perilaku  sectional (n=270) Scale negatif terhadap
keselamatan keselamatan; fatigue

mediator

12 Asare et al., 2021 Dampak rotasi kerja  Systematic Ekstraksi data PRISMA Rotasi >14 hari —
terhadap review (2010-2020) fatigue, stres,
kesejahteraan gangguan tidur
pekerja offshore meningkat

13 Bazazan et al., 2023 Hubungan tuntutan  Cross- JD-R, FAS Tuntutan  fisikk &
kerja &  fatigue sectional (n=336) mental signifikan
pekerja offshore dengan fatigue

(p<0.001)

14 Ramdan, 2021 Faktor kelelahan  Cross-sectional (n=78)  Subjektif Fatigue Scale 65% responden fatigue
pada pekerja kilang tinggi; shift malam
minyak signifikan (p<0.05)

15 Kusmawan, 2024 Pengaruh beban  Cross-sectional SEM- NASA-TLX, PSQI, Beban mental & tidur
mental & tidur PLS(n=204) OFER buruk  menjelaskan
terhadap fatigue 62% varian fatigue

16 Sprajcer et al., 2022 Efektivitas FRMS  Evaluative policy Dokumen FRMS, audit FRMS  menurunkan
pada industri migas review keselamatan insiden fatigue 15—

30%

17 D’Antoine, 2023 Dampak bahaya Kualitatif  deskriptif ~Wawancara semi-struktur ~ Tekanan kerja tinggi,
psikososial terhadap  (n=26) isolasi, jam panjang —
kelelahan kerja fatigue psikologis

18 Pramudita & Lestari, Faktor penyebab  Literature review  Lembar ekstraksi  Faktor kerja (shift,

2025 kelelahan kerja  PRISMA(2019-2024) PRISMA beban, panas,
migas kebisingan) & faktor
individu (tidur,

tekanan darah)

19 Aria et al., 2024 Fatigue akut & Cohort 4  minggu OFER-15, recovery scale  Fatigue meningkat
kronis pekerja  (n=67) signifikan; pemulihan
offshore Indonesia antar-shift rendah

20 Dwinda &  Pengaruh sistem  Literature review  Ekstraksi literatur, ~ Shift 12 jam & rotasi

Widanarko, 2023 shift terhadap ~ PRISMA(2019-2023) kategori shift panjang — gangguan
kelelahan kerja sirkadian & fatigue

21 Arini et al., 2023 Pengaruh kecemasan  Cross-sectional ~ path  Anxiety Scale, Fatigue Fatigue & kecemasan

& kelelahan  analysis(n=156)* Scale, Coping Inventory berpengaruh
terhadap burnout signifikan  terhadap
burnout (p<0.01)

Sebagian besar penelitian menggunakan desain potong lintang (cross-sectional) dengan
populasi pekerja industri minyak dan gas, baik onshore maupun offshore (Adhy et al.,
2024),(Alroomi & Mohamed, 2021),(Aria et al., 2024). Ukuran sampel berkisar antara 44—1650
responden, dengan dominasi studi di Indonesia dan Asia Tenggara, serta beberapa dari Kuwait
dan Iran (Dahlan Achmad & Widanarko Baiduri, 2022), (D’ Antoine et al., 2023).

Instrumen yang paling sering digunakan meliputi Occupational Fatigue Exhaustion
Recovery (OFER), Fatigue Assessment Scale (FAS), Copenhagen Psychosocial Questionnaire
(COPSOQ), dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) (Anastasia & Susilowati, 2024),(Aria et
al., 2024),(Husniyah et al., 2025). Analisis data dilakukan menggunakan korelasi, chi-square,
regresi berganda, dan analisis jalur, sementara penelitian kualitatif menerapkan analisis tematik
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(Asare et al., 2021),(Pramudita Adib Revi & Lestari Fatma, 2025).

Hasil tinjauan menunjukkan adanya hubungan positif antara kerja shift, stres kerja, dan
kelelahan. Pekerja shift malam atau rotasi panjang (>12 jam) cenderung mengalami gangguan
tidur dan peningkatan fatigue dibanding pekerja jam normal (Adhy et al., 2024), (Alroomi &
Moha med, 2021), (D’ Antoine et al., 2023).

Sumual et al. [1] menemukan hubungan signifikan antara shift malam dan kelelahan (p = 0.002),
sedangkan Aria et al. (Lestari et al., 2023) dan Bazazan et al. (D’Antoine et al., 2023)
menunjukkan bahwa tuntutan kerja fisik dan mental menjadi faktor utama peningkatan kelelahan.

Faktor psikososial seperti tekanan kerja, isolasi sosial, dan rendahnya dukungan
organisasi juga memperparah stres dan fatigue (Aria et al., 2024),(Asare et al., 2021),(Cholifah
et al., 2025). Dahlan & Widanarko [3] serta Alroomi et al. [11] melaporkan bahwa kelelahan
berperan sebagai mediator antara stres kerja dan perilaku keselamatan.

Selain itu, FRMS (Fatigue Risk Management System) terbukti efektif menurunkan
insiden kelelahan hingga 30% dan meningkatkan keselamatan kerja (Kang et al., 2024), (Lestari
et al., 2023). Faktor individu seperti kualitas tidur, kecemasan, dan coping turut berpengaruh
terhadap tingkat fatigue pekerja (Husniyah et al., 2025), (Manabung R Apriliani et al., 2018).

Table 2. Ringkasan Hubungan Variabel yang Diidentifikasi dalam Tinjauan

Hubungan

Arah

Penelitian Pendukung

Deskripsi Singkat

Kerja Shift — Kelelahan Positif (Adhy et al., 2024), (Alroomi & Shift malam dan rotasi panjang meningkatkan kelelahan fisik
Mohamed, 2021)(D’Antoine et  dan mental serta menurunkan kewaspadaan pekerja.
al., 2023), (Lestari et al., 2023),
(Maharani et al., 2024)

Kelelahan — Risiko Kecelakaan Positif (Anastasia & Susilowati, 2024), Pekerja dengan tingkat fatigue tinggi memiliki waktu reaksi
(Batubara et al., 2023), (Bazazan lebih lambat dan risiko insiden kerja lebih besar.
et al., 2023),

Stres Kerja — Kelelahan Positif (Aria et al., 2024), (Asare et al., Stres akibat tekanan kerja dan beban mental berlebih
2021), (Cholifah et al., 2025), meningkatkan kelelahan fisik dan kognitif secara signifikan.
(Pramudita Adib Revi & Lestari
Fatma, 2025), (Manabung R
Apriliani et al., 2018)

Stres  Psikososial ~—  Perilaku  Negatif (Asare et al., 2021), (Bazazan et  Tingkat stres dan tekanan psikososial yang tinggi

Keselamatan al., 2023), (Dahlan Achmad &  menurunkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja.

Widanarko Baiduri, 2022), (Kang

et al., 2024)
Faktor Individu (Tidur, Kecemasan) — Positif (Husniyah et al,  2025), Kualitas tidur buruk, kecemasan, dan coping rendah
Kelelahan (Kusmawan et al, 2024), memperburuk kelelahan dan menurunkan pemulihan antar-
(Manabung R Apriliani et al., shift.
2018)

Implementasi FRMS —  Penurunan Negatif (Bazazan et al., 2023), (Kang et Penerapan Fatigue Risk Management System
Fatigue al., 2024), (Lestari et al., 2023) (FRMS) menurunkan insiden terkait kelelahan hingga 30%.

Sumber: Sintesis dari 21 studi yang ditinjau (2020-2025).

Kelelahan muncul sebagai mekanisme utama yang menghubungkan kerja shift dengan
kejadian kecelakaan kerja. Pekerja yang mengalami kelelahan menunjukkan penurunan
kemampuan pengambilan keputusan, waktu reaksi lebih lambat, dan kesadaran situasional
menurun, yang meningkatkan potensi kesalahan operasional dan insiden near-miss (Anastasia &
Susilowati, 2024), (Batubara et al., 2023), (Dahlan Achmad & Widanarko Baiduri, 2022).

Pada operasi lepas pantai, kurangnya penerapan Fatigue Risk Management System
(FRMS) dan waktu istirahat yang tidak memadai memperparah risiko kecelakaan (Bazazan et al.,
2023), (Kang et al., 2024). Studi oleh Husniyah et al. Sementara itu, temuan Dwinda &
Widanarko (Maharani et al., 2024) serta Bazazan et al. (D’Antoine et al., 2023)menunjukkan
bahwa kelelahan kognitif dan keluhan muskuloskeletal akibat rotasi berkelanjutan berkorelasi
signifikan dengan peningkatan insiden kecelakaan kerja.

Selain faktor fisiologis, stres psikososial seperti tekanan target, isolasi sosial, dan
rendahnya dukungan organisasi memperburuk efek kelelahan terhadap keselamatan (Aria et al.,
2024), (Asare et al., 2021), (Cholifah et al., 2025). Kondisi ini semakin menegaskan bahwa
fatigue bukan hanya masalah fisik, tetapi juga mencakup dimensi mental dan emosional yang
berdampak langsung pada performa dan keselamatan pekerja migas (Pramudita Adib Revi &
Lestari Fatma, 2025), (Lestari et al., 2023).
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Secara umum, hasil tinjauan menunjukkan bahwa kerja shift, terutama shift malam dan
rotasi panjang, memiliki hubungan positif dengan peningkatan kelelahan fisik dan stres
psikologis pada pekerja industri minyak dan gas (Adhy et al., 2024), (Alroomi & Mohamed,
2021), (D’ Antoine et al., 2023). Kondisi kelelahan ini terbukti menjadi faktor mediasi utama yang
menghubungkan stres kerja dengan peningkatan risiko kecelakaan (Anastasia & Susilowati,
2024), (Batubara et al., 2023), [11]. Faktor-faktor seperti jam kerja panjang, beban kerja tinggi,
dukungan organisasi yang rendah, dan kurangnya waktu pemulihan memperkuat hubungan
tersebut (Asare et al., 2021), (Bazazan et al., 2023), (Kang et al., 2024). Sebaliknya, penerapan
jadwal kerja ergonomis dan program manajemen kelelahan (FRMS) terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat kelelahan hingga 30% serta meningkatkan keselamatan dan performa kerja
(Bazazan et al., 2023), (Kang et al., 2024), (Lestari et al., 2023). Hasil ini menegaskan bahwa
pengendalian kelelahan dan stres kerja merupakan komponen penting dalam strategi peningkatan
keselamatan dan kesejahteraan pekerja migas.

SIMPULAN

Tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa kerja shift, khususnya shift malam dan rotasi
panjang, dan stres psikologis berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kelelahan fisik pada
pekerja industri minyak dan gas. Kelelahan terbukti menjadi faktor mediasi utama yang
menghubungkan stres kerja dengan peningkatan risiko kecelakaan dan penurunan kinerja.
Faktor-faktor seperti jam kerja berlebihan, kurangnya waktu istirahat, serta rendahnya dukungan
organisasi memperparah dampak kerja shift terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja.

Penerapan sistem manajemen kelelahan (Fatigue Risk Management System), pengaturan
jadwal kerja yang ergonomis, serta program dukungan psikososial terbukti efektif dalam
menekan tingkat kelelahan dan meningkatkan performa kerja. Oleh karena itu, perusahaan migas
disarankan untuk mengintegrasikan manajemen kelelahan ke dalam kebijakan K3 sebagai upaya
preventif yang berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman, produktif, dan berkelanjutan bagi seluruh pekerja di sektor minyak dan gas
bumi.
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